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ABSTRAK 

Afifa Tus Sofia: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Dengan Langkah Teori Polya, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN 

PGRI Kediri 2024. 

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Langkah Teori Polya 

Penelitian ini dilatar belakangi dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

diketahui bahwa beberapa peserta didik kelas XI yang mempunyai kemampuan 

terbatas dalam memecahkan soal matematika. Terbatasnya kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah pada soal-soal dikarenakan peserta didik 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, tidak menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang dipelajari sehingga muncul 

ketidakpahaman peserta didik pada materi matematika tersebut 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Ada beberapa 

langkah dalam memecahkan masalah matematika. Menurut  Polya (dalam 

Astutiani, Isnarto, dan Hidayah, 2019), ada empat langkah dalam pemecahan 

masalah yaitu 1) memahami masalah, 2) membuat rencana penyelesaian, 3) 

melaksanakan rencana, dan 4) melihat kembali. Dari hasil penelitian ini, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dari ke-enam subjek yang peneliti gunakan terdapat 

satu peserta didik yang termasuk kategori tinggi karena memenuhi indikator yang 

terdapat pada langkah Teori Polya, dua peserta didik yang termasuk kategori 

sedang karena hanya beberapa yang memenuhi indikator dan tiga peserta didik 

yang termasuk kategori rendah karena tidak memenuhi indikator langkah Teori 

Polya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan yaitu sesuatu yang diperlukan oleh manusia sepanjang 

hidupnya. Sekelompok manusia tidak dapat tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia berdasarkan pandangan 

hidup mereka tanpa adanya pendidikan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 

nasional perlu diselaraskan dengan kebutuhan bangsa demi pembangunan dan 

perkembangan Indonesia, sehingga tujuan pendidikan menjadi bersifat 

dinamis. Tujuan pendidikan Bangsa Indonesia tertuang pada Pasal 3 UU 

No.23 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bertujuan untuk 

memajukan kemampuan peserta didik agar mereka dapat menjadi individu 

yang memiliki keyakinan dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki perilaku baik, sehat secara fisik dan mental, berpengetahuan, 

kompeten, memiliki kreaktivitas, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

mendukung prinsip-prinsip demokrasi dan bertanggung jawab. Melalui 

pendidikan, diharapkan generasi Indonesia menjadi generasi yang kreatif, 

inovatif dan berkualitas, sehingga mampu berkontribusi secara efektif dalam 

membangun bangsa dan mengatasi berbagai permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh Indonesia 

Menurut (Partayasa, 2020), Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran krusial dalam pendidikan, terlihat dari keberadaannya 
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sebagai mata pelajaran yang dipelajari oleh semua peserta didik dari tingkat 

Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA/MA/SMK) dan 

bahkan hingga Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, matematika menjadi dasar 

ilmu pengetahuan yang digunakan secara luas dalam berbagai aspek 

kehidupan. Menurut Riastini dan Mustika (2017), matematika sebagai proses 

berpikir berfungsi untuk mengembangkan penalaran yang logis, sistematis, 

dan kritis. Hendriana dan Soemarmo (2017) jga menyatakan bahwa  

matematika sangat penting untuk menghadapi masa depan yang dinamis 

dengan mengembangkan sifat objektif dan terbuka. Pendidikan seharusnya 

menjadi prioritas utama dalam pembangunan bangsa, dengan peningkatan 

mutu pendidikan yang cerdas, demokratis, dan kompetitif. Hal ini penting agar 

kemampuan peserta didik dapat berkembang, termasuk dalam bidang 

matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam bidang pendidikan. (Al Ayubi, 2018) menyatakan bahwa matematika 

mempunyai peran yang sangat penting dan dominan dalam dunia ilmu 

pengetahuan. Matematika dianggap sebagai “ratu” dari ilmu karena tidak 

hanya melayani berbagai bidang ilmu lainnya, tetapi juga menjadi sumber dari 

banyak ilmu pengetahuan lainnya. Banyak disiplin ilmu bergantung pada 

matematika dalam penemuan dan pengembangannya. contohnya, 

perkembangan teknologi banyak didorong oleh kemajuan dalam berbagai 

cabang matematika seperti teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan 

matematika diskrit. Oleh karena itu, mengajarkan matematika sejak dini, 
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mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi sangatlah penting. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa matematika memiliki peranan 

yang sangat signifikan dalam dunia ilmu pengetahuan karena matematika 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas 

mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan tantangan di masa depan. 

Banyak orang yang berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sangat sulit karena membutuhkan pemahaman rumus-rumus yang banyak, 

sehingga membuatnya menjadi subjek yang kurang disukai oleh sebagian 

peserta didik. 

Tanpa kita sadari, pembelajaran matematika dapat menghasilkan siswa 

yang mampu menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya. Selain itu, 

pembelajaran matematika juga berfungsi untuk mengembangkan kecerdasan 

siswa dalam bidang pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Salah satu tujuan 

utama dari pembelajaran matematika adalah menguasai keterampilan 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa. Kemampuan ini memungkinkan 

seseorang untuk menggunakan  pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai 

situasi yang baru dan berbeda.  

Kemampuan memecahkan masalah adalah salah satu keterampilan 

mendasar yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Polya (dalam Gumilang, 2016), pemecahan masalah 

adalah usaha untuk menemukan solusi dari suatu kesulitan guna mencapai 

tujuan yang tidak mudah dicapai. Peserta didik harus menggunakan usaha atau 

strategi tertentu untuk menyelesaikan masalah atau soal. Dalam pembelajaran, 
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seringkali peserta didik beranggapan bahwa hasil akhir dari suatu masalah 

adalah tujuan utama dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 

guru. Padahal, tujuan utama dalam pembelajaran pemecahan masalah 

matematika adalah proses penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru. 

Menurut Polya (dalam Astutiani, Isnarto, dan Hidayah, 2019) , ada empat 

langkah dalam pemecahan masalah yaitu 1) Memahami masalah, 2) Membuat 

rencana penyelesaian, 3) Melaksanakan rencana, dan 4) Melihat kembali. 

Yuwono (2010) menyatakan bahwa empat langkah Polya tersebut bertujuan 

agar peserta didik lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yakni 

menjalankan prosedur – prosedur penyelesaian masalah dengan cepat dan 

cermat. Ketika peserta didik dilatih dalam menyelesaikan masalah, mereka 

akan mampu mengambil keputusan karena memiliki keterampilan dalam 

mengumpulkan informasi, menganalisis, dan menyadari pentingnya mengecek 

kembali jawaban yang sudah diperoleh. 

Menurut pengalaman penelitian di SMA Negeri 7 Kota Kediri saat 

Pengamatan Lingkungan Prasekolah (PLP) pada tahun ajaran 2022/2023 guru 

menunjukkan hasil nilai ulangan harian peserta didik, dimana nilai ulangan 

harian matematika yang didapatkan oleh peserta didik kelas XI masih banyak 

yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berlandaskan hasil 

tersebut peniliti berusaha mencari informasi dari guru faktor apa yang 

menyebabkan nilai peserta didik kelas XI dibawah standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dan menurut informasi yang peneliti terima adalah 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang 



5 
 

 
 

diberikan oleh guru. Ada beberapa peserta didik kelas XI yang mempunyai 

kemampuan terbatas dalam memecahkan soal matematika. Kemampuan 

peserta didik yang terbatas dalam memecahkan masalah pada soal-soal 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan oleh 

guru. Selain itu, peserta didik tidak mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama yang dipelajari sehingga mengakibatkan ketidakpahaman 

peserta didik terhadap materi matematika. 

Dari beberapa teori mengenai pemecahan masalah, peneliti berpendapat 

bahwa teori yang paling efektif, terutama dalam matematika, yaitu Teori 

Polya. Hal ini karena tahapan pemecahan masalah dalam Teori Polya bersifat 

sistematis dan runtut. Menurut (Polya, 1985) ada empat langkah memecahkan 

masalah yaitu: (1) Memahami masalah: pada fase ini, peserta didik memahami 

masalah yang diberikan. Tanpa pemahaman yang tepat, peserta didik mungkin 

tidak akan mampu menyelesaikan masalah dengan benar, (2) Merencanakan 

penyelesaian: fase ini sangat bergantung pada pengalaman peserta didik dalam 

merancang penyelesaian masalah secara kreatif. Rencana penyelesaian dapat 

dibuat secara tertulis maupun tidak tertulis, (3) Menyelesaikan masalah: fase 

ini dilakukan jika langkah – langkah yang telah direncanakan dianggap tepat, 

(4) Mengecek kembali: pada fase ini, kesalahan dari fase pertama hingga fase 

ketiga dapat dikoreksi, memungkinkan peserta didik menemukan jawaban 

yang benar sesui dengan masalah yang diberikan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peniliti berencana untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Dengan Langkah Teori Polya.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: bagaimana kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematis dengan menggunakan langkah-langkah Teori Polya pada peserta 

didik kelas XI SMK Tamansiswa Kota Kediri ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematis dengan menggunakan langkah – langkah 

Teori Polya pada peserta didik kelas XI SMK Tamansiswa Kota Kediri 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberi manfaat yang signifikan dalam bidang 

pendidikan, baik secara langsung mapun tidak langsung. Berikut adalah 

beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 



7 
 

 
 

a. Berkontribusi dalam pembaharuan kurikulum di Sekolah 

Menengah Kejuruan terus berkembang. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemikiran baru yang berguna dalam memperbarui 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan matematika, 

khususnya dalam hal kemampuan pemecahan masalah matematika 

serta dapat memperluas wawasan dan pengetahuan. 

Sebagai dasar dan referensi untuk penilitian-penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik, serta sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktik 

Secara praktik, penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu referensi untuk 

memahami kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI di 

SMK Tamansiswa Kota Kediri, sebagai pengalaman yang berguna 

untuk pengajaran di masa depan. 

b. Manfaat Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

Dapat meningkatkan pemahaman tentang kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas XI di SMK Tamansiswa Kota Kediri yang 

sesuai dengan langkah – langkah dalam Teori Polya. 

c. Manfaat Bagi Peserta Didik 
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Peserta didik yang menjadi subjek penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran yang aktif, 

kreatif dan menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan peserta 

didik akan lebih tertarik mempelajari matematika dan mengalami 

peningkatan dalam kemampuan matematika mereka. 

d. Manfaat Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menrancang program 

pembelajaran serta memilih metode dan media yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan matematika peserta didik 
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